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ABSTRACT 

 

 

Ayu Gustia Ningsih, 2013 ―Improve Speaking Skill through Riddle‘s Game 

Method for Students of Class X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten 

Lima Puluh Kota‖. Thesis. Graduate Program. State University of 

Padang. 

 

Based on early observation and teaching experience in class X is still low. 

This problem can‘t be neglected, because it can effect learning process. Riddle‘s 

game method is asumed to be able to improve speaking skill of a selected 

students. The aim‘s of this research is to: 1) to describe the process of improving 

speaking skill through riddle‘s game method for students of class X MAS-TI 

Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; 2) to describe the result of improving 

speaking skill through riddle‘s game method for students of class X MAS-TI 

Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; 3) to describe, factors that affeck  the 

improvement of speaking skill through riddle‘s game method for students of class 

X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Classroom action research using riddle‘s game method in learning was 

used to answer research questions. Two of teacers friends, observe speaking 

learning process research data is obtained from observation result quesioner, field 

note, about teacher action in PBM (Learning, TheachingProcess), students 

activities, learning topics, and speaking skill test. Research data was obtained 

using observation, quosioner, field note, interview, and performance test. 

Based on research result, riddle‘s game method applied inlearning 

speakingskill was proven to improve students speaking sill. This improvement can 

be even from topic result of class learning result. Which is, from pre-cycle class 

average skill result was 66,67%., after the uses of riddle‘s game method can be 

result seem improvement of average result to 83,67%, on the second cycle, 

speaking skill of student increase to 89,17%. Factors that effect the improvement 

of speaking skill is, doing homework with antusiasm, doing learning activities 

seriously, student‘s part in asking question, student‘s part in giving opinion, 

student‘s enjoying learning teaching process, and student part in discussion. 
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ABSTRAK 

 

Ayu Gustia Ningsih, 2013 ―Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Metode 

Bermain Teka-teki Siswa Kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten 

Lima Puluh Kota‖. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

Berdasarkan pengamatan awal dan pengalaman mengajar di kelas X, 

ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas X masih rendah. Masalah 

ini tidak boleh diabaikan, karena dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

Metode bermain teka-teki diasumsikan dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan proses 

peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas 

X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; (2) mendeskripsikan 

hasil peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa 

kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; (3) 

mendeskripsikan faktor-faktor penyebab peningkatan keterampilan berbicara 

melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang 

Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode bermain teka-teki 

dalam pembelajaran digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dua dari 

rekan guru mengamati proses pembelajaran berbicara. Data penelitian ini adalah 

hasil observasi, angket, catatan lapangan tentang tidakan guru dalam PBM, 

aktivitas siswa, materi pembelajaran, dan tes keterampilan berbicara. Data 

penelitian dikumpulkan dengan  observasi, angket, catatan lapangan, dan tes 

unjuk kerja. Data partisipasi siswa dikumpulkan melalui pengamatan sedangkan 

data hasil belajar siswa berupa keterampilan berbicara dikumpulkan melalui tes 

unjuk kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan metode bermain teka-teki dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara terbukti dapat meningkatkan proses 

keterampilan berbicara siswa. Peningkatan ini terlihat pada hasil rata-rata hasil 

belajar kelas yaitu, pada data prasiklus keterampilan rata-rata kelas adalah 

66,67%, setelah diadakan tindakan terjadi peningktan keterampilan rata-rata hasil 

belajar kelas menjadi 83,67%, pada siklus II keterampilan berbicara siswa 

meningkat menjadi 89,17%. Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan 

keterampilan berbicara adalah siswa mengerjakan tugas dengan antusias, siswa 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan serius, siswa aktif dalam bertanya, 

siswa aktif dalam menjawab pertanyaan, siswa tepat dalam mengemukakan 

pendapat, siswa senang mengikuti PBM, dan siswa aktif dalam berdiskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak pernah terlepas dari bahasa di dalam kehidupannya. Bahasa 

digunakan dalam setiap kegiatan berkomunikasi, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Terampil berbicara adalah mampu menggunakan bahasa yang 

tepat pada setiap kesempatan. Ide-ide yang disampaikan dimengerti oleh 

pendengar, sehingga menghasilkan pembicaraan yang komunikatif. Pembicaraan 

yang komunikatif itu terlihat pada kualitas pembicaraan. Selain itu, pembicaraan 

berlangsung dengan menyenangkan.  

Keterampilan berbicara merupakan kegiatan yang bersifat produktif, oleh 

karena itu  perlu perlakuan khusus untuk pengajaran keterampilan berbicara, 

bukan hanya teori tapi juga praktik. Guru sebagai pengajar harus mampu 

menyiasati pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Pembelajaran 

berbicara adalah pembelajaran yang mengajarkan anak berbicara bukan 

mengajarkan teori berbicara. Sedangkan di sekolah guru masih banyak 

menjelaskan mengenai teori berbicara dan praktik berbicara sering tidak 

dilaksanakan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah seharusnya dilakukan 

secara komprehensif, atau yang lebih dikenal dengan istilah catur tunggal. Empat 

aspek keterampilan berbahasa yang meliputi, berbicara, menyimak, membaca, dan 

menulis tidak bisa dilaksanakan secara terpisah. Ketika guru mengajarkan 

keterampilan menulis murid bisa menyimak teks terlebih dahulu atau membaca 
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naskah, setelah itu murid baru menuliskannya, dan terakhir ia bisa 

membacakannya ke depan kelas. Namun berdasarkan pengalaman mengajar 

sebelumnya, pembelajaran berbicara hanya terfokus pada berbicara, tanpa siswa 

disuruh menulis, menyimak, atau membaca terlebih dahulu. 

Pembelajaran berbicara di MAS-TI Tabek gadang belum terlaksana 

dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada  siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota 

untuk selanjutnya disingkat menjadi (MAS-TI), dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia serta pengalaman mengajar di tempat bersangkutan. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa belum terampil berbicara seperti yang tertera di 

bagian pengantar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). SKM (Standar 

Kelulusan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah masih belum bisa dicapai oleh 

siswa lebih dari 50%. Hal ini terlihat pada hasil prasiklus hanya empat orang 

siswa yang bisa mencapai KKM, sedangkan delapan orang siswa dinyatakan tidak 

tuntas, rata-rata nilai kelas hanya 66,5 dan hanya 33,3% siswa yang tuntas. Masih 

ada siswa yang mengikuti remedial setelah tes keterampilan berbicara dilakukan. 

Hal ini menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran keterampilan berbicara belum 

tercapai. Siswa sering bermasalah dalam menyampaikan ide-idenya melalui 

berbicara.  

Indikator keterampilan berbicara ada enam, yaitu: (a) lafal dan intonasi, 

(b) diksi/kosakata, (c) struktur/gramatika, (d) sistematika cerita, (e) kelancaran 

dan ketepatan, dan (f) ekspresi. Setiap siswa harus memiliki keenam indikator 

keterampilan berbicara, baru bisa dikatakan terampil dalam berbicara. Namun 
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belum semua siswa mampu menerapkan keenam indikator tersebut dalam 

kegiatan berbibicara dalam pembelajaran bercerita. Masalah masalah tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Pertama, ketika siswa bercerita lafalnya tidak jelas, serta intonasi pada 

setiap kata kurang tepat. Masih banyak terdapat kesalahan dalam mengucapkan 

huf F, siswa lebih cenderung menyebutkan P sepertihalnya pada saat 

mengucapkan kata yang seharusnya ‗fungsi‘ diucapkan ‗pungsi‘. Intonasi pada 

saat berbicara cenderung datar, tidak ada naik turun nada suara seperti yang 

seharusnya dilakukan pada saat berbicara di kegiatan normal dan dalam 

komunikasi sehari-hari.  

Kedua, siswa bermasalah dalam memilih diksi/kosakata. Pada saat 

bercerita siswa sering menggunakan kata-kata yang sama, misalnya kata 

‗selanjutnya‘ sering digunakan padahal kata ‗selanjutnya‘ bisa diganti dengan kata 

‗seterusnya‘, atau kemudian. Walaupun dalam keterampilan berbicara khusus 

bercerita diksi/kosakata hanya memiliki bobot 1 namun hal ini tetap harus 

diperhatikan. Penggunaan diksi/kosakata akan sangat berpengaruh pada 

penampilan cerita. Cerita akan menarik apabila diksi/kosakata yang digunakan 

pada saat bercerita tepat. 

Ketiga, siswa bermasalah dalam menggunakan struktur/gramatika. 

Struktur/gramatika yang digunakan oleh siswa adalah struktur/gramatika bahasa 

lisan, sebab dalam berbicara siswa berbahasa lisan, maka pedoman yang 

digunakan bukanlah struktur/gramatika tulis. Unsur utama dalam berbicara adalah 

komunikatif, adanya persamaan persepsi cerita antara pencerita denga pendengar. 
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Ketidakkomunikasian siswa terlihat pda situasi belajar yang kurang tenang pada 

saat temannya bercerita di depan kelas.  Jika siswa memperhatikan unsur 

struktur/gramatika pada saat berbicara maka pendengar akan masuk dalam cerita 

dan ikut merasakannya, bahkan mengambil peran dalam setiap tokoh yang 

diceritakan. 

Keempat, siswa mengalami masalah dalam sistematika cerita. Pada saat 

bercerita kisah-kisah yang disampaikan kurang tersusun dengan baik. Seharusnya 

pada setiap ceita dalam kehidupan nyata harus terdapat pengantar cerita, konflik, 

dan penyelesaian, karena sebuah cerita sama halnya dengan karangan narasi. 

Kelima, masalah kelancaran dan ketepatan pada saat bercerita juga perlu 

diperhatikan guru. Berdasarkan hasil data prasiklus, disimpulkan bahwa siswa 

kurang lancar dan tepat pada saat bercerita. Kelancaran dan ketepatan akan ada 

apabila empat indikator sebelumnya sudah dimilki oleh siswa.  

Keenam, siswa bermasalah dalam ekspresi. Seharusnya siswa bisa 

menempatkan ekspresi bahagia pada cerita bagian mana, dan ekspresi pada cerita 

bagain mana juga. Tapi siswa hanya memasang ekspresi datar, sama saja dari 

awal bercerita hingga akhir. 

Pada KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dijelaskan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. Dari sini bisa dilihat bahwa tujuan 

pembelajaran  bahasa Indonesia adalah menciptakan anak didik yang terampil 
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berbicara. Keterampilan berbicara akan digunakan untuk berkomunikasi dalam 

kesempatan formal maupun informal.  

Selain masalah-masalah yang ditemukan pada siswa, hasil belajar yang 

tidak mencapai KKM juga terdapat dari pihak guru, guru kurang kreatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran, guru cenderung menggunakan metode 

ceramah, sedangkan pembelajaran menuntut siswa untuk berbicara, bukan guru. 

guru menggunakan metode yang kurang menarik, guru sebelumnya 

menggunakan, sehingga respon dari siswa kurang baik. Pembelajaran menjadi 

teacher center, guru menjadi pusat pembelajaran, atau transfer ilmu. Seharusnya 

proses pembelajaran itu student center, pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Guna membantu guru dalam mengajarkan keterampilan berbicara dan 

membantu siswa untuk tertarik dalam keterampilan berbicara, maka dalam 

penelitian ini akan digunakan metode bermain teka-teki dalam pembelajaran 

berbicara di Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.  Di samping itu, juga 

membantu guru dalam mengefisienkan waktu, sehingga tidak ada lagi alasan guru 

kekurangan waktu untuk mengajarkan keterampilan berbicara pada siswa. Selain 

itu, siswa bisa belajar dengan situasi santai dan menyenangkan, namun tujuan 

pembelajaran tetap tercapai. 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk SMA (Sekolah 

Menengah Atas) dan MA (Madrasah Aliyah) yang terkait dengan keterampilan 

berbicara yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi melalui kegiatan  

berkenalan, berdiskusi, dan bercerita. (Depdiknas, 2006:65). Adapun kompetensi 

dasar keterampilan berbicara yang terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan (KTSP)  ini yaitu: (a) memperkenalkan diri sendiri dan orang lain di 

dalam forum resmi dengan   intonasi yang tepat; (b) mendiskusikan masalah (yang 

ditemukan dari berbagai berita, artikel,  atau buku;  (c) menceritakan berbagai 

pengalaman dengan pilihan kata dan ekspresi yang tepat (Depdiknas, 

2006:64−65). 

Dari uraian di atas maka penelitian ini penting dilaksanakan untuk 

mengetahui: (1)  bagaimanakah proses peningkatan keterampilan berbicara 

melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang 

Kabupaten Lima Puluh Kota; (2) bagaimanakah hasil peningkatan peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI 

Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; (3) faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-

teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota. Alasan 

penggunaan metode teka-teki  digunakan karena metode bermain teka-teki belum 

pernah diterapkan dalam pembelajaran berbicara di kelas X MAS-TI tabek 

Gadang, dengan harapan penggunaan metode bermain teka-teki mampu 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan dari hasil wawancara yang  

dilakukan dengan guru Bahasa Indonesia di MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten 

Lima Puluh Kota dapat diidentifikasikan lima permasalahan sebagai berikut.  

Pertama, ketika siswa bercerita lafalnya tidak jelas, serta intonasi pada 

setiap kata kurang tepat. Masih banyak terdapat kesalahan dalam mengucapkan 
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huf F, siswa lebih cenderung menyebutkan P sepertihalnya pada saat 

mengucapkan kata yang seharusnya ‗fungsi‘ diucapkan ‗pungsi‘. Intonasi pada 

saat berbicara cenderung datar, tidak ada naik turun nada suara seperti yang 

seharusnya dilakukan pada saat berbicara di kegiatan normal dan dalam 

komunikasi sehari-hari.  

Kedua, siswa bermasalah dalam memilih diksi/kosakata. Pada saat 

bercerita siswa sering menggunakan kata-kata yang sama, misalnya kata 

‗selanjutnya‘ sering digunakan padahal kata ‗selanjutnya‘ bisa diganti dengan kata 

‗seterusnya‘, atau kemudian. Walaupun dalam keterampilan berbicara khusus 

bercerita diksi/kosakata hanya memiliki bobot 1 namun hal ini tetap harus 

diperhatikan. Penggunaan diksi/kosakata akan sangat berpengaruh pada 

penampilan cerita. Cerita akan menarik apabila diksi/kosakata yang digunakan 

pada saat bercerita tepat. 

Ketiga, siswa bermasalah dalam menggunakan struktur/gramatika. 

Struktur/gramatika yang digunakan oleh siswa adalah struktur/gramatika bahasa 

lisan, sebab dalam berbicara siswa berbahasa lisan, maka pedoman yang 

digunakan bukanlah struktur/gramatika tulis. Unsur utama dalam berbicara adalah 

komunikatif, adanya persamaan persepsi cerita antara pencerita denga pendengar. 

Ketidakkomunikasian siswa terlihat pda situasi belajar yang kurang tenang pada 

saat temannya bercerita di depan kelas.  Jika siswa memperhatikan unsur 

struktur/gramatika pada saat berbicara maka pendengar akan masuk dalam cerita 

dan ikut merasakannya, bahkan mengambil peran dalam setiap tokoh yang 

diceritakan. 
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Keempat, siswa mengalami masalah dalam sistematika cerita. Pada saat 

bercerita kisah-kisah yang disampaikan kurang tersusun dengan baik. Seharusnya 

pada setiap ceita dalam kehidupan nyata harus terdapat pengantar cerita, konflik, 

dan penyelesaian, karena sebuah cerita sama halnya dengan karangan narasi. 

Kelima, masalah kelancaran dan ketepatan pada saat bercerita juga perlu 

diperhatikan guru. Berdasarkan hasil data prasiklus, disimpulkan bahwa siswa 

kurang lancar dan tepat pada saat bercerita. Kelancaran dan ketepatan akan ada 

apabila empat indikator sebelumnya sudah dimilki oleh siswa.  

Keenam, siswa bermasalah dalam ekspresi. Seharusnya siswa bisa 

menempatkan ekspresi bahagia pada cerita bahagia, dan ekspresi sedih pada cerita 

sedih. Tapi siswa hanya memasang ekspresi datar, sama saja dari awal bercerita 

hingga akhir. Sehingga siswa yang lainnya sebagai pendengar tidak memberikan 

respon yang positif. Jika siswa mampu menempatkan ekspresi sesuai dengan 

keadaan cerita maka pendengar bisa ikut sedih jika ceritanya sedih dan bahagia 

kalau cerita yang disampaikan juga bahagia. 

Ketujuh, guru menggunakan metode yang kurang menarik, guru 

sebelumnya menggunakan metode ceramah untuk keterampilan berbicara 

sehingga respon dari siswa kurang baik. Pembelajaran menjadi teacher center, 

guru menjadi pusat pembelajaran, atau transfer ilmu. Seharusnya proses 

pembelajaran itu student center, pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Kedelapan, guru tidak bisa menjadi model. Siswa diajarkan untuk terampil 

bercerita sedangkan guru tidak memberikan contoh sebagai acuan bercerita yang 

baik itu seperti apa. Jika guru tidak bisa menjadi model, seharusnya guru 

mendatangkan model dari luar sehingga siswa termotivasi tampil ke depan kelas, 
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namun hal ini juga tidak dilaksanakan, karena untuk mendatangkan model 

profesional sekolah tidak menyediakan dana tambahan. 

 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dibatasi pada permasalahan berikut, Pertama, siswa bermasalah dalam lafal dan 

intonasi, diksi/kosakata, struktur/gramatika, sistematika cerita, kelancaran dan 

ketepatan, dan ekspresi. Kedua, guru menggunakan metode yang kurang menarik, 

guru sebelumnya menggunakan metode ceramah untuk keterampilan berbicara 

sehingga respon dari siswa kurang baik. Pembelajaran menjadi teacher center, 

guru menjadi pusat pembelajaran, atau transfer ilmu. Seharusnya proses 

pembelajaran itu student center, pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Ketiga, guru tidak bisa menjadi model, karena guru kurang terbiasa 

mendatangkan model dari luar kalau ia tidak mampu melaksanaknnya, sehingga 

siswa  tidak termotivasi tampil ke depan kelas. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut: (1) bagaimanakah proses peningkatan keterampilan 

berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang 

Kabupaten Lima Puluh Kota; (2) bagaimanakah hasil peningkatan peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI 

Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota; (3) faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-

teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan mengenai hal berikut: (1) 

mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan berbicara melalui metode 

bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh 

Kota; (2) mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan berbicara melalui 

metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima 

Puluh Kota; (3) mendeskripsikan faktor-faktor penyebab peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI 

Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak  

sebagi berikut: (1) bagi guru bahasa dan sastra Inonesia MAS-TI Tabek Gadang 

Kabupaten Lima Puluh Kota, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa; (2) bagi siswa kelas 

X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh Kota, penelitian ini berguna 

sebagai pemicu dalam pembelajaran agar siswa tertarik untuk belajar berbicara di 

sekolah; (3) bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang pembelajaran keterampilan berbicara. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Sebagaimana dikemukakan di Bab I, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) 

mendeskripsikan peningkatan hasil keterampilan berbicara melalui metode 

bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang Kabupaten Lima Puluh 

Kota; (2) mendeskripsikan peningkatan proses keterampilan berbicara melalui 

metode bermain teka-teki siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang, Kabupaten Lima 

Puluh Kota; dan (3) mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan 

peningkatan keterampilan berbicara melalui metode bermain teka-teki siswa kelas 

X MAS-TI Tabek Gadang, Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Keterampilan siswa dalam berbicara dapat ditingkatkan melalui metode 

bermain teka-teki. Pada tes awal, didapatkan data keterampilan berbicara siswa 

kurang baik. Setelah diberikan tindakan berupa metode bermain teka-teki dan 

pemantapan dalam proses pembelajaran dalam dua siklus, ternyata dapat 

meningkatkan proses keterampilan berbicara dan sikap siswa  sehingga hasil 

pembelajaran menjadi lebih baik.. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan  metode bermain 

teka-teki dalam pembelajaran berbicara dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa,  khususnya dala menceritakan pengalaman dengan pilihan kata 

dan ekspresi yang tepat. Kesignifikan itu terlihat dari data hasil tes awal yang 

kurang baik, setelah pemberian tindakan, hasil tes siklus I meningkat dan 

seterusnya meningkat juga pada siklus II. Di samping itu, penggunaan metode 
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bermain teka-teki juga dapat meningkatkan sikap dan perilaku positif siswa dalam 

proses pembelajaran berbicara, yaitu: siswa mengerjakan tugas dengan antusias, 

siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan serius, siswa aktif dalam 

bertanya, siswa aktif dalam menjawab pertanyaan, siswa tepat dalam 

mengemukakan pendapat, siswa senang mengikuti PBM, dan siswa aktif dalam 

berdiskusi 

Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan keterampilan berbicara 

siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

penggunaan metode bermain teka-teki; (2) antusias siswa meningkat karena guru 

menjadi model dalam proses pembelajaran; (3) hasil belajar meningkat karena 

penilaian dilakukan oleh teman dan guru sehingga siswa merasa harus tampil 

dengan baik agar dinilai baik juga oleh teman sekelasnya.  

 

B. Implikasi 

Metode bermain teka-teki yang diterapkan terhadap pembelajaran 

berbicara dapat diimplikasikan oleh guru bahasa Indonesia pada setiap 

pembelajaran berbicara. Guru bahasa Indonesia dapat lebih mengembangkan 

variasi metode pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah pada satuan 

pendidikan. Guru bahasa Indonesia dapat membelajarkan siswa melalui metode 

bermain teka-teki. Pembelajaran berbicara melalui metode bermain teka-teki dapat 

membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan. Pembelajaran berbicara melalui metode bermain teka-teki yang 

mencangkup serangkaian kegiatan proses pembelajaran yang menuntut siswa 
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untuk berbicara dengan memperhatikan keenam indikator keterampilan berbicara, 

yaitu lafal/intonasi, kosakata/diksi, struktur gramatika, kelancaran/ketepatan, serta 

ekspresi. Konsekwensi dari pembelajaran berbicara melalui metode bermain teka-

teki menuntut guru (peneliti) agar profesional dalam mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Implikasi logis dari hasil penelitian ini adalah  pembelajaran berbicara 

melalui metode bermain teka-teki juga menuntut aktivitas siswa untuk banyak 

berbicara, serta guru kreatif dalam mengembangkan metode pembelajaran di 

dalam kelas. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran siswa tidak sekedar 

berperan sebagai penerima pembelajaran dari guru dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, tetapi siswa harus berperan aktif, partisipatif, dan dialogis. 

Guru memotivasi diri menghilangkan anggapan-anggapan negatif yang 

menghambat perkembangan siswa. Jadi guru mengaktifkan siswa melalui proses 

pembelajaran yang partisipatif, dialogis, dan argumentatif. 

 

C. Saran 

Metode bermain teka-teki dalam upaya meningkatkan keterampilan  

berbicara siswa kelas X MAS-TI Tabek Gadang, Kabupaten Lima Puluh Kota 

telah mampu meningkatkan prestasi hasil belajar siswa sekaligus mampu 

meningkatkan sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan temuan penelitian, untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia atau mata pelajaran lain 

yang menuntut siswa untuk berbicara dikemukakan saran-saran berikut ini. 
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1. Guru perlu merancang program pembelajaran secara sistematik dan 

komprehensif agar memberikan kesempatan belajar yang cukup kepada siswa 

untuk mengembangkan potensi dirinya. 

2. Perlu tindak lanjut untuk penelitian sejenis terhadap bidang studi lain yang 

bahan ajarnya menuntut siswa berbicara. 

3. Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan dan kelemahan peneliti. Oleh 

karena itu, untuk memperoleh data empiris dan pengetahuan yang lebih luas, 

diharapkan pada peneliti lanjutan untuk mengadakan penelitian pada sekolah 

atau mata pelajaran lain. 
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